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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Skala dispnea pada pasien gagal jantung lebih rendah secara

bermakna (p=0,002) setelah mendapatkan latihan otot inspirasi

dibandingkan dengan sebelum mendapatkan latihan otot inspirasi.

2. Kapasitas fungsional pada pasien gagal jantung lebih tinggi secara

bermakna (p=0,001) setelah mendapatkan latihan otot inspirasi

dibandingkan dengan sebelum mendapatkan latihan otot inspirasi.

3. Tidak terdapat penurunan skala dispnea secara bermakna (p=0,25)

pada pasien gagal jantung yang mendapatkan latihan otot inspirasi

dibandingkan dengan yang tidak mendapatkan latihan otot

inspirasi.

4. Tidak terdapat peningkatan kapasitas fungsional secara bermakna

(p=0,256) pada pasien gagal jantung yang mendapatkan latihan

otot inspirasi dibandingkan dengan yang tidak mendapatkan

latihan otot inspirasi.
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B. Saran

1. Rumah sakit perlu untuk memberikan penyuluhan dan

mengajarkan latihan otot inspirasi pada pasien gagal jantung

dengan pendampingan dan monitoring secara teratur.

2. Keluarga pasien diharapkan bisa berperan sebagai suportive

educative system dalam program rehabilitatif pasien gagal jantung

di rumah.

3. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian tentang latihan

otot inspirasi untuk melihat kualitas hidup pasien gagal jantung

dengan jumlah sampel yang lebih besar dengan jangka waktu

yang lebih lama yaitu dua bulan.
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